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Abstract: This study was designed to analyze the misconception of the chemistry subject reaction
rate and chemical equilibrium and the effect of the misconceptions on the chemical equilibrium con-
cept. The subjects of the research are two homogenous classes from seven science classes which
were determined using random sampling technique. The research instruments were multiple choice
test with four answers as well as an interview. The result showed that misconception occurred in all
concepts discussed in this research and the impact of the misconception on chemical equilibrium
concept occured in reaction rate concept and effect of increasing concentration of the reaction rate
and chemical equilibrium.

Key Words: misconception, reaction rate, chemical equilibrium, impact of misconception

Abstrak: Penelitian ini dirancang untuk menganalisis kesalahan konsep laju reaksi dan kesetimbangan
kimia serta dampak kesalahan konsep laju reaksi terhadap bahasan kesetimbangan kimia. Subjek pe-
nelitian ini adalah dua kelas homogen dari tujuh kelas IPA di SMA Negeri 1 Sumenep yang ditentu-
kan dengan menggunakan sistem random sampling. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda
dengan empat pilihan jawaban dan tes wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan
konsep terjadi pada semua konsep yang diteliti. Dampak kesalahan konsep laju reaksi terhadap kese-
timbangan kimia terjadi pada konsep laju reaksi dan konsep penambahan konsentrasi pada laju reak-
si dan kesetimbangan kimia.

Kata kunci: kesalahan konsep, laju reaksi, kesetimbangan kimia, dampak kesalahan konsep
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Kimia adalah ilmu tentang materi dan
perubahannya (Kolomuc dan Tekin, 2011).
Brady (2002) menyebutkan bahwa ilmu pe-

ngetahuan tentang kimia mencakup sejumlah aspek
mengenai bahan-bahan kimia dan reaksi kimia yaitu
perubahan yang terjadi apabila senyawa kimia bereaksi
membentuk senyawa yang berbeda. Effendy (2002)
menyatakan kajian ilmu kimia meliputi banyak hal, se-
perti sifat-sifat zat termasuk struktur zat. Perubahan
zat yang pada dasarnya adalah perubahan kimia berda-
sarkan hukum, prinsip, konsep, dan teori. Berdasarkan
definisi-definisi tersebut, kimia merupakan ilmu yang
mempelajari tentang fenomena-fenomena alam mulai
dari komposisi, struktur, sifat zat dari skala atom sampai
molekul serta interaksi antara zat yang satu dengan
lainnya membentuk zat baru yang banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan hukum, prin-
sip, konsep, dan teori tertentu.

Kajian-kajian dalam kimia umumnya terdiri atas
konsep yang abstrak (Liu, dkk, 2008; Sendur, dkk.,
2010) dan berjenjang (Sastrawijaya,1988). Kean dan
Middlecamp (1985) menyebutkan karakteristik kimia,
yaitu (1) sebagian bersifat abstrak, (2) ilmu kimia yang
dipelajari merupakan penyederhanaan dari yang sebe-
narnya, (3) materi kimia sifatnya berurutan dan ber-
kembang dengan cepat, (4) ilmu kimia tidak hanya
sekadar memecahkan soal, dan (5) bahan yang harus
dipelajari dalam kimia sangat banyak. Karakteristik
kimia tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulit-
an dalam mempelajari dan memahami kimia. Johnstone
(2000) dan Sirhan (2007) menyatakan karakteristik
kimia yang abstrak menimbulkan anggapan bahwa ki-
mia merupakan hal yang sulit. Banyak siswa yang
berusaha dengan keras dalam memahami kimia, tetapi
sering tidak berhasil (Nakhleh,1992; Erdemir, dkk,
2000).
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Konsep-konsep dalam kimia umumnya merupa-
kan penyederhanaan dari keadaan sebenarnya dan
konsep-konsep tersebut saling berkaitan dan berurutan
(Kean dan Middlecamp, 1985). Kimia merupakan kon-
sep yang berjenjang mulai dari konsep yang sederhana
ke konsep yang lebih tinggi tingkatannya sehingga un-
tuk memahami konsep yang lebih tinggi tingkatannya
perlu pemahaman yang benar terhadap konsep dasar
yang membangun konsep tersebut (Sastrawijaya,
1988; Effendy, 2002). Sebagai contoh kesetimbangan
kimia didalamnya terdapat konsep pereaksi, hasil reak-
si, reaksi reversibel, dan laju reaksi. Siswa harus mem-
punyai pemahaman yang benar terhadap konsep-kon-
sep dasar sehingga pengetahuan yang sudah dimiliki
siswa penting untuk membangun konsep baru (Erde-
mir, dkk, 2000).

Karakteristik ilmu kimia yang abstrak dan berjen-
jang menyebabkan siswa rentan mengalami kesalahan
konsep. Penelitian kesalahan konsep materi kimia su-
dah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh
Nakhleh (1992) menunjukkan bahwa kesalahan kon-
sep terjadi hampir pada semua pokok bahasan. Kousa-
thana dan Tsaparlis (2002) meneliti adanya kesalahan
konsep pada laju reaksi. Nahum, dkk (2004) meneliti
kesalahan konsep struktur dan ikatan kimia. Penelitian
kesalahan konsep lain tentang elektrokimia yang dila-
kukan oleh Ozkaya, dkk (2003). Kesalahan konsep
dalam berbagai materi kimia ini dapat disebabkan oleh
banyak faktor baik dari faktor guru, buku, maupun
siswa sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Kolomuc
dan Tekin (2011) menyebutkan bahwa sekitar 22 %
dari 70 orang guru masih salah dalam menggambarkan
grafik hubungan laju reaksi dengan waktu. Penelitian
ini menunjukkan bahwa seorang guru merupakan salah
satu faktor penyebab siswa mengalami salah konsep.
Jika guru mengalami salah konsep, maka dimungkinkan
terjadi kesalahan penyampaian materi saat pembela-
jaran berlangsung sehingga tidak menutup kemungkin-
an siswa mengalami kesalahan konsep serupa. Driver
(1985) dalam Khurshid dan Iqbal (2011) menyebutkan
bahwa kemungkinan sumber kesalahan konsep siswa
adalah pembelajaran sekolah, pembelajaran di luar se-
kolah, pengalaman sehari-hari, dan lingkungan sosial,
seperti penggunaan model pembelajaran, animasi, dis-
kusi dengan teman sejawat dan lain sebagainya. Keti-
dakmampuan siswa dalam memvisualisasikan struktur
dan konsep pada level sub-mikro juga dapat menye-
babkan ketidaktepatan siswa dalam memahami kon-
sep-konsep kimia (Tasker dan Dalton, 2006).

Penelitian kesalahan konsep tentang laju reaksi
telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Kurt

dan Ayas (2012) meneliti pemahaman siswa terhadap
laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari. Dari penelitian
tersebut ditemukan konsep yang sukar dipahami siswa,
yaitu konsep katalis, efek temperatur, efek konsentrasi,
dan efek luas permukaan terhadap laju reaksi. Kolo-
muc dan Tekin (2011) menyebutkan bahwa sekitar
22% responden tidak dapat menggambarkan grafik
hubungan laju dengan waktu. Penelitian yang dilakukan
oleh Marganof (1999) menyebutkan 45,3% siswa me-
mahami bahwa laju reaksi merupakan penambahan
konsentrasi reaktan dan pengurangan konsentrasi pro-
duk.

Seperti halnya laju reaksi, kesalahan konsep ke-
setimbangan kimia telah banyak dilaporkan oleh para
peneliti. Kousathana dan Tsaparlis (2002) meneliti ten-
tang kesalahan siswa dalam memecahkan hitungan
kesetimbangan kimia. Salah satu hasil dari penelitian
tersebut, yaitu 62,5% responden mengalami kesalahan
pada konsep penambahan temperatur dalam sistem
kesetimbangan. Responden menjawab bahwa kenaik-
an temperatur akan selalu meningkatkan konstanta
kesetimbangan. Voska dan Heikkinen (2000) juga me-
lakukan penelitian tentang kesetimbangan kimia. Dari
hasil penelitian tersebut diketahui bahwa siswa masih
lemah dalam mengaplikasikan prinsip Le Chatelier’s.

Pada penelitian-penelitian tersebut, hanya dila-
kukan identifikasi hal-hal yang berhubungan dengan
pengetahuan laju reaksi dan kesetimbangan kimia se-
cara terpisah. Namun pada penelitian ini, identifikasi
kesalahan konsep kesetimbangan dilakukan secara
bersamaan dengan identifikasi kesalahan konsep laju
reaksi. Salah satu alasannya adalah materi laju reaksi
dan kesetimbangan merupakan materi yang berjen-
jang. Laju reaksi merupakan dasar untuk memahami
kesetimbangan kimia dengan baik, seperti yang dinya-
takan oleh Effendy (2002) bahwa untuk memahami
kesetimbangan kimia dengan benar diperlukan pema-
haman yang benar tentang konsep-konsep lain yang
mendasarinya, yaitu konsep tentang pereaksi, hasil
reaksi, reaksi reversible, dan laju reaksi. Pada umum-
nya, siswa kurang dapat menghubungkan konsep ba-
ru dengan konsep yang telah mereka terima sebelum-
nya. Ketika siswa mempelajari kesetimbangan kimia
siswa memahami konsep laju reaksi dan kesetim-
bangan secara terpisah atau tidak terkait antara kon-
sep yang satu dengan konsep lainnya. Kurangnya
kemampuan siswa dalam membangun konsep dasar
juga menjadi penyebab kegagalan siswa dalam me-
mahami kimia (Erdemir, dkk., 2000).

Pada saat menjelaskan kesetimbangan kimia,
dimungkinkan siswa mengalami pemahaman yang
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salah seperti dengan menaikkan temperatur maka
harga konstanta kesetimbangan juga akan meningkat.
Pada saat mempelajari laju reaksi, siswa mengetahui
bahwa kenaikan temperatur dapat meningkatkan laju
reaksi. Pengetahuan ini dibawa oleh siswa pada saat
mempelajari kesetimbangan kimia tanpa dapat mene-
rapkan pemahaman tersebut pada reaksi dua arah.
Pada saat mempelajari laju reaksi, pengaruh tempe-
ratur melibatkan konsep energi kinetik dan teori tum-
bukan, yaitu peningkatan temperatur akan mening-
katkan kecepatan gerakan molekul, peningkatan ge-
rakan molekul akan meningkatkan energi kinetik dan
laju tumbukan molekul. Reaktan dapat bereaksi
menghasilkan produk jika molekul yang bertumbukan
memiliki energi kinetik total sama atau lebih besar
dari energi aktivasi. Jadi pada saat temperatur dinaik-
kan, molekul mempunyai energi kinetik yang cukup
untuk melampaui energi aktivasi sehingga tumbukan
efektif yang terjadi semakin besar akibatnya laju re-
aksi semakin besar. Jika siswa dapat mengaitkan an-
tara konsep energi kinetik, teori tumbukan, dan laju
reaksi maka kesalahan konsep dapat dihindari. Sama
halnya dengan laju reaksi, konsep pengaruh tempera-
tur terhadap kesetimbangan kimia juga melibatkan
konsep teori tumbukan dan energi kinetik. Tidak ha-
nya dua konsep tersebut, pengaruh temperatur juga
berkaitan dengan reaksi eksotermik dan endotermik.
Jadi, untuk menghindari kesalahan konsep pada pe-
ngaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia
maka siswa harus dapat memahami laju reaksi de-
ngan benar dan dapat mengaitkan konsep laju, entalpi,
dan kesetimbangan kimia. Jika siswa kurang mema-
hami laju reaksi maka dapat disimpulkan bahwa sis-
wa akan mengalami kesulitan dalam memahami ke-
setimbangan kimia. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa kesalahan konsep pada laju reaksi dapat
berdampak pada kesalahan konsep kesetimbangan
kimia. Kesalahan konsep laju reaksi dikatakan ber-
dampak pada kesalahan konsep kesetimbangan kimia
jika kesalahan konsep yang terjadi pada kesetimbang-
an kimia berasal dari kesalahan siswa dalam mema-
hami materi laju reaksi dan hal ini terjadi pada siswa
yang sama. Jadi, kesalahan konsep siswa pada materi
laju reaksi dan kesetimbangan kimia adalah sama.

METODE

Subjek penelitian ini terdiri atas dua kelas homo-
gen dari tujuh kelas di SMA Negeri 1 Sumenep tahun
ajaran 2012/2013. Dua kelas tersebut adalah kelas
XI IPA 6 dan XI IPA 7 yang ditentukan dengan teknik

cluster random sampling. Kelas XI IPA 6 sebagai
kelas eksperimen berjumlah 38 siswa dan kelas XI
IPA 7 sebagai kelas kontrol berjumlah 35 orang. Ke-
las XI IPA 6 diajarkan dengan menggunakan strategi
konflik kognitif, sedangkan kelas XI IPA 7 diajarkan
menggunakan konvensional. Tingkat kehomogenan
subjek penelitian ditentukan melalui Levene Statistic
Test menggunakan SPSS 16 for Windows.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes tulis dan tes wawancara. Tes tulis diguna-
kan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mema-
hami konsep sebanyak 25 butir soal. Jenis tes yang
digunakan berupa tes objektif dengan 4 pilihan jawab-
an. Tes tulis yang digunakan pada saat pre tes dan
pos tes adalah sama. Analisis jawaban siswa dilakukan
dengan cara mengelompokkan jawaban siswa pada
pre tes maupun pos tes dikelompokkan ke dalam empat
kategori, yaitu (a) jawaban benar jika pilihan jawaban
dan alasan yang dikemukakan siswa benar, (b) jawab-
an setengah benar jika pilihan jawaban siswa benar
dan alasan jawaban yang diberikan salah atau tanpa
memberikan alasan atau pilihan jawaban siswa salah
tetapi alasan jawaban yang diberikan benar, (c) jawab-
an salah jika pilihan jawaban dan alasan yang diberikan
siswa salah, dan (d) tidak menjawab jika siswa tidak
memberikan jawaban apapun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesalahan konsep laju reaksi dan kesetimbangan
kimia serta dampak kesalahan konsep laju reaksi terha-
dap kesetimbangan kimia dapat diketahui dengan
menganalisis hasil jawaban, alasan dan wawancara
siswa. Analisis ini dilakukan per konsep dan per siswa.
Kesalahan konsep laju reaksi dikatakan berdampak
terhadap kesalahan konsep kesetimbangan kimia jika
kesalahan konsep yang terjadi pada kesetimbangan
kimia berasal dari kesalahan siswa dalam memahami
materi laju reaksi dan hal ini terjadi pada siswa yang
sama. Hasil analisis dampak kesalahan konsep laju
reaksi terhadap kesetimbangan kimia ditunjukkan pada
Tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, ditemu-
kan banyak kesalahan konsep baik pada laju reaksi
maupun kesetimbangan kimia. Kesalahan konsep
tersebut terjadi pada semua konsep yang diteliti, yaitu
konsep laju reaksi, faktor-faktor penentu laju reaksi,
konsep kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang
memengaruhi kesetimbangan kimia. Dampak kesa-
lahan konsep laju reaksi terhadap kesetimbangan ki-
mia salah satunya terjadi pada konsep pengaruh pe-
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Tabel 1. Hasil Analisis Kesalahan Konsep Laju Reaksi terhadap Kesalahan Konsep
Kesetimbangan Kimia

Konsep yang Diukur Kesalahan Konsep Laju 
reaksi 

Kesalahan Konsep 
Kesetimbangan Kimia 

Keterangan 

1. Konsep laju reaksi  
a. Hubungan konsentrasi 

terhadap waktu 
b. Hubungan laju reaksi 

terhadap waktu 
2. Ciri kesetimbangan  kimia 
 

1. Laju reaksi semakin 
meningkat dengan 
bertambahnya waktu 
reaksi 

2. Konsentrasi reaktan 
bertambah dan 
konsentrasi produk 
yang terbentuk 
berkurang dengan 
bertambahnya waktu 

3. Laju reaksi akan 
meningkat seiring 
bertambahnya waktu 
karena jumlah produk 
yang terus meningkat 
dan jumlah reaktan 
menurun.  

4. Konsentrasi produk 
semakin berkurang 
dan konsentrasi 
reaktan semakin 
meningkat sehingga 
laju reaksi terus 
bertambah cepat. 

1. Konsentrasi produk 
dan reaktan sama 
saat dalam keadaan 
setimbang 

2. Laju reaksi ke arah  
produk meningkat 
dengan 
bertambahnya waktu 
dan laju reaksi ke 
arah reaktan 
menurun tiap satuan 
waktu sampai 
akhirnya konstan 
saat setimbang 

Kesalahan konsep kesetimbangan kimia 
disebabkan oleh kesalahan konsep laju 
reaksi. Kesalahan konsep tersebut adalah 
Laju reaksi ke arah  produk meningkat 
dengan bertambahnya waktu dan laju 
reaksi ke arah reaktan menurun tiap 
satuan waktu sampai akhirnya konstan 
saat setimbang. 

3. Pengaruh konsentrasi 
terhadap laju reaksi 

4. Pengaruh konsentrasi 
terhadap kesetimbangan 
kimia 

 

Kenaikan konsentrasi 
menyebabkan kenaikan 
luas permukaan sehingga 
laju reaksi meningkat 

Penambahan konsentrasi 
akan mengakibatkan 
kenaikan luas permukaan 
zat sehingga tumbukan 
efektif yang terjadi makin 
besar 

Kesalahan konsep kesetimbangan kimia 
disebabkan oleh kesalahan konsep laju 
reaksi. Kesalahan konsep tersebut 
adalah Penambahan konsentrasi akan 
mengakibatkan kenaikan luas 
permukaan zat sehingga tumbukan 
efektif yang terjadi makin besar. 

5. Pengaruh Suhu terhadap 
laju reaksi 

6. Pengaruh Suhu terhadap 
kesetimbangan kimia 

 

1. Kenaikan suhu 
menyebabkan 
kenaikan laju reaksi 
dan produk yang 
dihasilkan lebih 
banyak. 

2. Kenaikan suhu akan 
menurunkan energi 
aktivasi sehingga laju 
reaksinya lebih cepat. 

Kenaikan temperatur 
akan meningkatkan harga 
konstanta kesetimbangan. 

Kesalahan konsep pada kesetimbangan 
kimia tidak disebabkan oleh kesalahan 
konsep laju reaksi.  

7. Pengaruh katalis 
terhadap laju reaksi 

8. Pengaruh katalis 
terhadap kesetimbangan 
kimia 

Penambahan katalis 
dapat memperbanyak 
jumlah produk yang 
dihasilkan. 

Penambahan katalis 
dalam sistem 
kesetimbangan dapat 
mempercepat 
pembentukan dan 
memperbanyak produk 
yang dihasilkan.  

Kesalahan konsep pada kesetimbangan 
kimia tidak disebabkan oleh kesalahan 
konsep laju reaksi. Hal ini disebabkan 
oleh kesalahan konsep tersebut tidak 
terjadi pada siswa yang sama. 

9. Pengaruh tekanan 
terhadap laju reaksi 

10. Pengaruh tekanan 
terhadap kesetimbangan 
kimia 

 

Tidak ditemukan salah 
konsep 

Panambahan tekanan 
pada sistem 
kesetimbangan akan 
menyebabkan 
kesetimbangan bergeser 
ke arah mol yang lebih 
besar 

Kesalahan konsep kesetimbangan kimia 
tidak disebabkan oleh kesalahan konsep 
laju reaksi.  
Pada laju reaksi tidak ditemukan adanya 
kesalahan konsep karena berdasarkan 
hasil wawancara terhadap guru pengajar 
siswa tidak diajarkan tentang pengaruh 
tekanan terhadap laju reaksi sehingga 
siswa tidak tahu efek dari pengaruh 
tekanan tersebut dan kesalahan yang 
terjadi tidak bisa dianggap sebagai 
kesalahan konsep. 



72   Jurnal Pendidikan Sains, Volume 3, Nomor 2, Juni 2015, Halaman 68–73

nambahan konsentrasi pada laju reaksi dan kesetim-
bangan kimia. Pada laju reaksi kesalahan konsep yang
dialami siswa disebabkan karena siswa bingung antara
konsep pengaruh konsentrasi dan luas permukaan ter-
hadap laju reaksi. Siswa beranggapan semakin banyak
jumlah partikel berarti luas permukaan bidang sentuh
juga semakin besar. Padahal konsep luas permukaan
dan konsentrasi merupakan konsep berbeda dalam pe-
ngaruhnya terhadap kecepatan laju. Memang benar
bahwa kenaikan konsentrasi akan meningkatkan luas
permukaan partikel, tetapi luas permukaan pada kon-
sep laju reaksi adalah terbatas pada zat yang sama
dengan berat yang sama pula hanya saja berbeda
ukuran. Selain itu, konsep luas permukaan pada laju
reaksi hanya berlaku untuk reaktan yang berwujud
padat. Secara umum, siswa memahami bahwa kenaik-
an konsentrasi menyebabkan kenaikan laju reaksi. Na-
mun, siswa belum dapat memahami mengapa kenaik-
an konsentrasi dapat meningkatkan laju reaksi. Hal
ini disebabkan karena siswa belum memahami konsep
tumbukan sehingga siswa tidak dapat menjelaskan me-
ngapa kenaikan konsentrasi dapat mempercepat laju
reaksi. Kesalahan konsep siswa terhadap pengaruh
kenaikan konsentrasi juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Kaya dan Geban (2012) yang
menjelaskan bahwa siswa beranggapan kenaikan kon-
sentrasi menyebabkan kenaikan luas permukaan se-
hingga laju reaksi juga meningkat.

Pada kesetimbangan kimia ditemukan kesalahan
konsep yang sama, yaitu penambahan konsentrasi
akan mengakibatkan kenaikan luas permukaan zat se-
hingga tumbukan efektif yang terjadi makin besar. Ada-
nya kesalahan konsep tersebut menunjukkan bahwa
jika siswa mengalami salah konsep pada konsep dasar
maka dapat dipastikan bahwa siswa akan mengalami
salah konsep untuk konsep berikutnya. Untuk mema-
hami konsep kesetimbangan dibutuhkan pemahaman
tentang konsep laju reaksi. Dengan demikian, pema-
haman yang benar tentang konsep laju reaksi akan
mengurangi kesalahan konsep pada kesetimbangan
kimia.

Chang (2003) menjelaskan perumahan konsetrasi
pada sistem kesetimbangan yang terjadi FeSCN2+

membentuk kesetimbangan dengan Fe3+ dan SCN–

sesuai dengan reaksi berikut:
FeSCN2+ (aq)  Fe3+ (aq) + SCN– (aq)
Jika ke dalam sistem kesetimbangan tersebut di-

tambahkan sedikit natrium tiosianat (NaSCN) dalam
hal ini terjadi penambahan ion SCN– yang berasal dari
NaSCN maka untuk mengatasi gangguan tersebut be-

berapa ion Fe3+ akan bereaksi dengan ion SCN– yang
ditambahkan sehingga kesetimbangan akan bergeser
dari kanan ke kiri. Dengan kata lain, penambahan kon-
sentrasi SCN– akan mengakibatkan probabilitas tum-
bukan efektif antara ion Fe3+ dan ion SCN– makin besar
sehingga kecepatan reaksi ke arah reaktan akan lebih
besar daripada kecepatan reaksi ke arah produk. De-
ngan demikian, penambahan konsentrasi tidak akan
mengakibatkan kenaikan luas permukaan zat. Konsep
luas permukaan hanya digunakan untuk zat yang ber-
wujud padat.

Memang benar bahwa kenaikan konsentrasi a-
kan meningkatkan luas permukaan partikel, tetapi luas
permukaan pada konsep laju reaksi adalah terbatas
pada zat yang sama dengan berat yang sama pula
hanya saja berbeda ukuran. Hal ini dapat dijelaskan
dengan contoh berikut:

Dalam dua Erlenmeyer A dan B terdapat
senyawa CaCO3 masing-masing dengan
massa 1 gram. CaCO3 pada Erlenmeyer A
berbentuk bongkahan sedangkan CaCO3
pada Erlenmeyer B berupa serbuk. Maka
dapat disimpulkan bahwa luas permukaan
CaCO3 pada Erlenmeyer B lebih besar dari
pada Erlenmeyer A.

Konsep inilah yang belum dipahami siswa, se-
hingga kesalahan konsep pada laju reaksi mengakibat-
kan mereka juga mengalami kesalahan konsep pada
kesetimbangan kimia.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data, ditemukan banyak
kesalahan konsep baik pada bahasan laju reaksi mau-
pun kesetimbangan kimia. Kesalahan konsep tersebut
terjadi pada semua konsep yang diteliti, yaitu konsep
laju reaksi, faktor-faktor penentu laju reaksi, konsep
kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang meme-
ngaruhi kesetimbangan kimia. Dampak kesalahan
konsep laju reaksi terhadap kesetimbangan kimia, me-
liputi (a) laju reaksi ke arah  produk meningkat dengan
bertambahnya waktu; dan (b) untuk reaksi yang meli-
batkan zat cair dan gas, penambahan konsentrasi a-
kan mengakibatkan kenaikan luas permukaan zat.
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